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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan aktivitas guru, mendeskripsikan
aktivitas siswa, dan menganalisis keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa menggunakan model games. Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan dengan
jumlah siswa 29 orang. Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui observasi aktivitas guru, aktivitas
siswa, dan keterampilan berpikir kritis. Data kuantitatif hasil belajar diperoleh
melalui tes tertulis secara individu dan kelompok. Hasil penelitian menunjukkan
aktivitas guru dipertemuan empat memperoleh skor 40 kriteria “Sangat Baik”,
aktivitas siswa mencapai persentase 100% dipertemuan empat, keterampilan
berpikir kritis dipertemuan empat mencapai 93%, dan hasil belajar siswa mampu
meraih nilai = 70 dengan mencapai persentase klasikal 100% dipertemuan empat.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pada pembelajaran IPS
menggunakan model GAMES dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa kelas VB SDN Manarap Lama
1.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Keterampilan Berpikir Kritis.
Abstract

This research was conducted to describe teacher activities, describe student
activities, and analyze critical thinking skills and student learning outcomes using
the gsames model. This study used Classroom Action Research (PTK) which was
held in four meetings with 29 students. The type of research data is qualitative and
quantitative data. Qualitative data were obtained through observing teacher
activities, student activities, and critical thinking skills. Quantitative data on
learning outcomes were obtained through individual and group written tests. The
results showed that teacher activity in the fourth meeting obtained a score of 40 in
the "Very Good" criteria, student activity achieved a percentage of 100% in the
fourth meeting, critical thinking skills in the fourth meeting reached 93%, and
student learning outcomes were able to achieve a score of =2 70 by achieving a
classical percentage of 100% in the meeting four. Based on the results of the study
it can be concluded that social studies learning using the GAMES model can
increase teacher activity, student activity, critical thinking skills, and student
learning outcomes in class VB SDN Manarap Lama 1.

Keywords: Learning Outcomes, Critical Thinking Skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang bermutu dan berkualitas diharapkan dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia khususnya di Indonesia (Rodi, dkk., 2020). Dalam
konteks tersebut, institusi sekolah sebagai penyelenggara pendidikan formal
memainkan peran yang sangat penting dan bertanggung jawab sebagai
penggerak sumber daya manusia, karena dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar yang terstruktur dan terjadwal. Dalam kegiatan belajar mengajar,
kualitas pembelajaran terletak pada guru yang memegang peranan penting,
meskipun unsur-unsur lain seperti kurikulum, administrasi, dan sarana prasarana
juga dapat menunjang kualitas pembelajaran (Heriyansyah, 2018). Kurikulum yang
digunakan saat ini adalah kurikulum 2013, dimana pembelajaran yang digunakan
berupa pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
memadukan berbagai disiplin ilmu dan mengintegrasikan keterampilan, konsep,
dan sikap ke dalam proses pembelajaran. jadi, dalam pembelajaran tematik pada
sekolah dasar yang diajarkan terdapat beberapa mata pelajaran, antara lain
Bahasa Indonesia, PPKn, IPA, dan IPS (Hikmah, dkk., 2022).

IPS merupakan pembelajaran yang berhubungan dengan menganalisis,
dan mempelajari isu-isu sosial dari berbagai kegiatan dalam kehidupan sosial.
Dalam standar IPS peserta didik dituntut utuk mampu memunculkan sikap peduli
terhadap permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakat sekitarnya (Azizah,
2021). Berdasarkan permendiknas Nomor 2 Tahun 2006 seperti yang dijabarkan
dalam Aprilia & Sukirno (2019) tentang standar isi, mata pelajaran IPS ditingkat
SD bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam: mengenal
konsep-konsep yang terkait dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya;
memiliki kemampuan berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah dan memperoleh keterampilan sosial; memiliki kesadaran dan komitmen
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi, bekerja sama dan bersaing dalam masyarakat majemuk di tingkat
lokal, nasional bahkan global.

Dalam konteks pendidikan IPS kurikulum 2013, maka meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah mejadi hal yang sangat
penting. Menurut Noris dan Ennis dalam Lismaya (2019) menyatakan
keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk berpikir secara masuk
akal dan reflektif ketika membuat keputusan terkait apa yang dilakukan ataupun
diyakini. Masuk akal berarti pemikiran yang didasarkan pada fakta-fakta untuk
mencapai keputusan terbaik, sedangkan reflektif berarti mencari solusi terbaik
dengan sadar dan tegas.

Namun kenyataan dilapangan yang didapatkan berdasarkan wawancara
yang dilakukan di SDN Manarap Lama 1 bersama wali kelas VB pada muatan IPS,
beliau mengatakan bahwa siswa kurang memiliki kemampuan berpikir kritis dalam
menemui atau menyelesaikan masalah yang mengakibatkan siswa menjadi pasif,
kemampuan berpikir yang lambat, serta kesulitan dalam menemukan sebuah
solusi dalam menyelesaikan masalah, dan kurangnya kesadaran siswa dalam
bekerja sama, maka hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Selain
wawancara bersama guru, peneliti juga melakukan pengamatan didalam kelas dan
terjadi kesesuaian antara hasil wawancara dengan hasil pengamatan yang

Volume 5 Nomor 1 Tahun 2023| 160



didapatkan bahwa siswa masih belum mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya dalam memecahkan masalah yang dimana siswa hanya
bergantung pada guru sebagai pemberi pengetahuan, siswa lambat berpikir dan
siswa kurang memiliki kerjasama yang baik. Hal ini dikarenakan pembelajaran
masih bersifat satu arah yang dimana hanya berfokus pada guru dan tidak adanya
pengembangan model serta media pembelajaran yang diberikan oleh guru
sehingga terjadinya pembelajaran yang monoton, dan siswa menjadi pasif dalam
proses pembelajaran yang mengakibatkan daya berpikir kritis siswa rendah yang
berdampak pada hasil belajar siswa.

Oleh karena itu, jika guru dan siswa tidak aktif dalam aktivitas pembelajaran
dan siswa tidak memiliki kemampuan berpikir kritis untuk menganalisis informasi,
maka mereka akan kesulitan dalam memecahkan masalah yang memelukan
pemikiran dalam menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini dapat menyebabkan
siswa menjadi pasif selama proses pembelajaran dan merasa bosan mengikuti
pembelajaran, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan rendahnya hasil belajar.
Menurut Setyo, dkk., (2020) menyampaikan hasil belajar mencakup pengetahuan,
penguasaan, dan keterampilan dasar dalam berbagai aspek kehidupan yang
menunjukkan perubahan perilaku yang dicapai oleh peserta didik melalui usaha
yang ditunjukkan.

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang terjadi, salah satu cara
untuk memperbaiki proses pembelajaran adalah dengan menggunakan model
pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam pembelajaran. Model pembelajaran merupakan pembelajaran yang
dilaksanakan guru agar menjadikan mudah kegiatan pembelajaran yang dapat
memberikan hasil belajar yang maksimal (Aprilianto, dkk., 2022). Hal ini akan
meningkatkan aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar. Oleh
karena itu, peneliti akan mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar dengan menggunakan model pembelajran GAMES yang didasarkan pada
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Kombinasi Model Example
Non Example dan Course Review Horay (CRH).

Menurut Cahyo, dkk., (2018) model pembelajaran problem based learning
merupakan model pembelajaran yang memberikan persoalan kepada peserta
didik dan mendorong mereka untuk mengatasi masalah tersebut melalui proses
pembelajaran yang aktif. Dalam model ini, siswa diberikan suatu masalah dan
diharapkan untuk menyelesaikannya secara individu maupun kelompok. Dengan
cara ini, model pembelajaran ini dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar mereka. Hal ini sejalan
dengan pandangan Rahmanto & Suprayitno (2018) yang menyatakan bahwa
dengan model ini dapat menjadikan pembelajaran yang signifikan bagi peserta
didik karena mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar, sehingga ingatan
mereka terhadap materi akan terjaga. Selain hal tersebut, peserta didik juga akan
mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka peroleh secara mandiri dalam
kehidupan sehari-hari karena mereka akan berupaya untuk mencari informasi
yang mereka perlukan. Hal ini juga diperkuat menurut pandangan Radiansyah &
Islami (2022) yang menyatakan bahwa maodel ini bersifat kontekstual, memberikan
motivasi, melibatkan siswa secara aktif, dan memberikan keterampilan serta
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pengalaman yang berguna. Oleh karena itu, penggunaan model problem based
learning dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam berpikir secara
lambat, belum mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan
kemampuan dalam memecahkan masalah.

Kemudian peneliti mengkombinasikannya dengan model Example Non
Example. Menurut Fitri (2020) menyatakan model example non example
merupakan metode pembelajaran yang menggunakan contoh-contoh. Contoh-
contoh yang dapat digunakan bisa berupa kasus ataupun gambar namun yang
sesuai dengan kompetensi dasar (Sulistyawati, 2018). Menurut Wahyuni, dkk.,
(2022) menyatakan model example non example dapat melatih peserta didik untuk
menganalisis masalah yang ada dalam proses pembelajaran. selain melatih
kemampuan analisis siswa, model ini juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan masalah. Sehingga dengan
menggunakan model Example Non Example dapat mengatasi masalah siswa
dalam lambat berpikir. Hal ini sejalan dengan pendapat Sulistyawati (2018) bahwa
penggunaan model ini dapat mendorong siswa untuk mengemukakan pemikiran
mereka dan membangun konsep secara progresif melalui pengalaman langsung
dengan contoh yang telah dipelajari.

Kemudian peneliti menambah model pelengkap yaitu model Course
Review Horay (CRH). Pembelajaran course review horay merupakan model
pembelajaran hanya didasarkan pada prinsip bahwa peserta didik selain belajar
serius, juga diajak untuk menyampaikan ilmu pengetahuan yang mereka dapat
ketika pembelajaran berlangsung dalam bentuk refreshing atau peyegaran
(Wartini, 2020). Sehingga dengan menggunakan model ini dapat mengatasi
permasalahan siswa yang pasif dan kurang memiliki kerjasama yang baik. Karena
model ini menurut Novera, dkk., (2021) merupakan model pembelajaran yang
dapat melatih kerjasama saat menyelesaikan masalah dengan adanya
pembentukan kelompok, pembelajaran menarik dan mendorong peserta didik
untuk terjun kedalamnya sehingga pembelajaran tidak monoton.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan menganalisis keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar menggunakan model pembelajaran Games (Problem Based Learning
(PBL), Example Non Example, dan Course Review Horay (CRH)) pada muatan
IPS siswa kelas VB SDN Manarap Lama 1.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian berpendekatan kualitatif dengan penelitian
tindakan kelas (PTK). Adapun langkah langkah desain penelitian tindakan kelas
terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
(pengamatan), dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak
empat kali pertemuan. Penelitian ini bersubjek 29 orang siswa kelas VB SDN
Manarap Lama 1 disemester 2 tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 16 siswa
laki-laki dan 13 siswa perempuan.

Adapun faktor yang diteliti dalam penelitian ini dalam menerapkan model
games kombinasi dari model Problem Based Learning (PBL), Example Non
Example, dan Course Review Horay (CRH) yakni aktivitas guru dalam
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melaksanakan proses pembelajaran, aktivitas siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, keterampilan berpikir kritis selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model GAMES sebanyak 4 indikator. Selanjutnya hasil belajar
siswa dalam bentuk penilaian dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Pada data
kualitatif dikumpulkan berdasarkan observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan
keterampilan bepikir kritis. Sedangkan data kuantitatif disajikan dalam bentuk
angka-angka seperti hasil belajar yang diambil dari evaluasi tertulis setelah
pembelajaran berakhir. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan
observasi terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa, dan keterampilan berpikir kritis
dengan menggunakan model pembelajaran Games pada muatan IPS dikelas VB
SDN Manarap Lama 1 menggunakan lembar observasi dengan rubrik penilaian 4
kategori. Aktivitas guru dengan penilaian sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang
baik. aktivitas siswa dengan penilaian sangat aktif, aktif, cukup aktif, dan kurang
aktif. Keterampilan berpikir kritis dengan penilaian sangat terampil, terampil, cukup
terampil, dan kurang terampil. Selain melakukan observasi aktivitas guru, aktivitas
siswa, dan keterampilan berpikir kritis, pengumpulan data juga dilaksanakan
dengan menggunakan tes evaluasi terhadap siswa di setiap pembelajaran
berakhir yang akan dikerjakan secara individu pada setiap pertemuan.

Pengumpulan data dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, setiap pertemuan
dilaksanakan dalam waktu 2x35 menit. Penelitian dapat dikatakan berhasil apabila
aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar telah
mencapai keberhasilan yang telah ditentukan. Aktivitas guru dapat dikatakan
berhasil apabila mendapat kategori sangat baik dengan rentang nilai 34-40 dengan
kriteria sangat baik. Aktivitas siswa dapat dikatakan berhasil apabila mendapat
skor 26-32 dengan ketuntasan klasikal =280% dengan kriteria sangat aktif.
Keterampilan berpikir kritis dapat dikatakan berhasil apabila mencapai skor 13-16
dengan ketuntasan klasikal 280% dengan kriteria sangat terampil. Dan hasil
belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat dikatakan berhasil apabila
mencapai nilai 270 dengan ketuntasan klasikal 280%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pertemuan | sampai IV, berikut gambaran
kecenderungan yang membuktikan terjadi peningkatan aktivitas guru, aktivitas
siswa, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran GAMES kombinasi dari model Problem Based Learning (PBL),
Example Non Example, dan Course Review Horay (CRH) yang akan dirangkum
melalui grafik dibawah ini:
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Gambar 1. Grafik Kecenderungan Seluruh Aspek Ke-4 Pertemuan

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa kualitas mutu pengajaran yang
diberikan oleh guru dalam setiap pertemuan cenderung meningkat. Hal tersebut
meningkat disebabkan adanya kegiatan refleksi yang diberikan oleh pengamat
pada setiap pertemuan serta adanya perbaikan yang dilaksanakan guru
berdasarkan hasil refleksi. Dengan demikian, guru dapat mempertahankan aspek
yang sudah tercapai dan memperbaiki aspek yang belum tercapai. Oleh karena
itu, kegiatan refleksi ini sangat penting dalam setiap pembelajaran jika ingin
mencapai kualitas pembelajaran yang baik bahkan sangat baik. Selain itu, aktivitas
guru yang berjalan baik juga berdampak pada peningkatan aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis dan juga terjadinya peningkatan pada hasil belajar
pada setiap pertemuan.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model GAMES kombinasi dari model
Problem Based Learning (PBL), Example Non Example, dan Course Review
Horay (CRH) pada muatan limu pengetahuan Sosial (IPS) mengalami peningkatan
di setiap pertemuannya hingga mencapai nilai maksimal dengan kriteria “Sangat
Baik”. Peningkatan hasil pembelajaran yang dicapai oleh guru dapat disebabkan
oleh kegiatan refleksi yang dilakukan oleh guru setelah setiap kegiatan
pembelajaran. Melalui kegiatan ini, guru berusaha untuk memperbaiki kinerja
mereka dari setiap pertemuan dan menerapkannya pada pertemuan berikutnya.
Hal ini sejalan dengan Abdillah, dkk., (2021) yang menyatakan bahwa refleksi
adalah kegiatan evaluasi dalam berbagai bentuk yang dilakukan oleh siswa
terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan guru bertujuan meningkatkan
proses belajar yang dilakukan guru di masa mendatang. Selain itu, kegiatan
refleksi juga membantu guru untuk menentukan tindakan yang harus diambil
selanjutnya. Dalam penelitian tindakan kelas, tujuan dari kegiatan refleksi antara
lain: Mengkaji tingkat ketercapaian proses dan hasil pembelajaran siswa;
Mengadakan evaluasi diri terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan;
Mencari faktor-faktor yang menjadi penyebab kegagalan dan pendukung
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keberhasilan; Merancang upaya peningkatan optimalisasi proses dan hasil
pembelajaran.

Pendapat di atas sejalan dengan pandangan Hamalik dalam Suriansyah,
dkk., (2019) yang menyatakan bahwa seorang guru yang baik adalah yang selalu
berusaha meningkatkan kemampuannya agar pengajarannya berhasil. Kemudian
menurut Noorhapizah, dkk., (2019) menyatakan bahwa keberhasilan dalam proses
pengajaran sangat dipengaruhi oleh guru. Proses pembelajaran yang efektif
dihasilkan dari peningkatan aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan memilih strategi atau model pembelajaran yang berfokus pada siswa serta
ketepatan guru dalam memilih materi dan media pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pandangan Metroyadi, dkk., (2019) yang menyatakan bahwa peningkatan
skor aktivitas guru setiap pertemuan dipengaruhi oleh pemilihan model
pembelajaran yang cocok dengan masalah yang dihadapi siswa. Hal ini diperkuat
oleh Uno & Nurdin dalam Metroyadi, dkk., (2019) mengungkapkan bahwa model
pembelajaran yang digunakan harus berfokus pada tujuan dan kompetensi yang
ingin dicapai, disesuaikan dengan jenis bahan ajar atau materi, dan diselaraskan
berdasarkan karakteristik siswa, situasi, dan kondisi kelas.

Peneliti percaya bahwa salah satu inovasi dalam proses pembelajaran
adalah modifikasi model pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Dalam penelitian ini, guru menggabungkan model pembelajaran
Games kombinasi dari model Problem Based Learning, Example Non Example,
dan Course Review Horay untuk meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar pada muatan IPS Tema 7 Peristiwa
dalam Kehidupan. Model pembelajaran Problem Based Learning, Example Non
Example, dan Course Review Horay termasuk dalam jenis model pembelajaran
kooperatif, yang memerlukan kemampuan dan kreativitas guru dalam
pelaksanaannya. Dengan menerapkan kombinasi model pembelajaran Games,
guru menjadi aktif dalam proses pembelajaran dan dituntut untuk mengelola
pembelajaran secara kreatif dan menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan
atau monoton. Hal ini dapat meningkatkan aktivitas siswa, keterampilan berpikir
kritis, dan hasil belajar sehingga mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan.

Selain peningkatan yang terjadi pada aktivitas guru, terjadi juga
peningkatan pada aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Games
kombinasi dari model Problem Based Learning (PBL), Example Non Example, dan
Course Review Horay (CRH) pada muatan llmu pengetahuan Sosial (IPS)
mengalami peningkatan di setiap pertemuannya hingga mencapai nilai maksimal
dengan kriteria “Sangat Aktif”. Meningkatnya aktivitas siswa tidak lepas dari
aktivitas guru yang juga meningkat ketika guru berusaha memperbaiki kekurangan
pada setiap pertemuan dan melakukan refleksi diri agar lebih optimal pada
pertemuan berikutnya. Selain itu, guru berhasil menciptakan pembelajaran akiif
yang berpusat pada aktivitas siswa. Peran aktif siswa dalam proses belajar
mengajar sangatlah penting. Hal ini sejalan dengan pendapat Sadirman dalam
Suriansyah, dkk., (2019) bahwa belajar memerlukan aktivitas, tanpa aktivitas
pembelajaran tidak dapat terjadi dengan baik. Kegiatan dalam proses belajar
mengajar adalah kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam belajar,
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mengajukan pertanyaan yang kurang jelas, mencatat, mendengarkan, berpikir,
membaca, dan kegiatan apa saja yang dapat dilakukan yang dapat mendukung
pembelajaran.

Keaktifan siswa saat mengikuti proses pembelajaran akan mengakibatkan
interaksi yang tinggi antara guru dan siswa bahkan dengan siswa itu sendiri. Hal
tersebut menimbulkan suasana kelas menjadi bugar dan kondusif karena tiap
siswa dapat mengaitkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang
muncul dari siswa akan menjadikan terbentuknya pemahaman dan keterampilan
yang menuju pada meningkatnya prestasi. Siswa dianggap aktif ketika mereka
mengamati ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau siswa lain,
ingin menyelesaikan tugas yang diberikan guru, bisa menjawab pertanyaan,
senang belajar, dll (Ariyanto, 2021). Berdasarkan pengetahuan prinsip-prinsip di
atas, guru diharapkan mampu mengembangkan aktivitas siswa.

Kemudian meningkatnya aktivitas guru dan aktivitas siswa juga
memberikan dampak pada peningkatan keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan
hasil observasi keterampilan berpikir kritis dalam melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model games kombinasi dari model Problem Based
Learning (PBL), Example Non Example, dan Course Review Horay (CRH) pada
muatan lImu pengetahuan Sosial (IPS) mengalami peningkatan di setiap
pertemuannya hingga mencapai nilai maksimal dengan kriteria “Sangat Terampil”.
Meningkatnya keterampilan berpikir berpikir kritis disebabkan oleh upaya guru
untuk terus mendorong siswa agar dapat mencapai berbagai indikator
keterampilan berpikir kritis, sehingga siswa dapat memperoleh skor maksimal
keterampilan berpikir kritis yang berada pada kriteria sangat terampil. Selain itu
peningkatan ini disebabkan ketika pembelajaran dengan model games siswa
memiliki tingkat belajar yang tinggi dan dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran karena pembelajaran tidak hanya terkait dengan materi tetapi juga
bersifat kontekstual, siswa terlibat dalam proses diskusi kelompok yang
memungkinkan siswa untuk mengungkapkan pendapatnya dan menanggapi
pendapat siswa lain, sehingga menghasilkan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan. Hal tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna
dan memudahkan bagi siswa dalam mengingat meteri dan persoalan yang telah
dibahas bersama. Sehingga hal tersebut mampu membuat keterampilan berpikir
kritis siswa meningkat.

Berpikir kritis adalah kemampuan dalam berpikir untuk memperoleh
langkah dan membuat keputusan yang akan dipakai dalam memecahkan suatu
permasalahan (Wandira, dkk., 2022). Menurut Norris dan Ennis berpendapat
dalam Lismaya (2019) berpikir kritis adalah berpikir secara masuk akal dan reflektif
yang berfokus pada keputusan tentang apa yang harus dilakukan atau diyakini.
Masuk akal artinya berpikir berdasarkan fakta untuk membuat keputusan terbaik,
reflektif artinya secara sadar dan tegas mencari solusi terbaik. Hal ini sejalan
dengan Ennis dalam Agusta & Noorhapizah (2020) juga memberikan pedoman
dalam menerapkan pola berpikir kritis kepada siswa baik di kelas maupun dalam
kehidupan sehari-hari, yaitu: menemukan pernyataan yang jelas dari setiap
pernyataan; membuat alasan; mencoba menemukan informasi dengan baik;
menggunakan referensi yang memiliki keleluasaan dan memamparkan dengan
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mempertimbangkan situasi dan kondisi secara menyeluruh; mencoba tetap
relevan dengan gagasan utama; mengingat kepentingannya yang nyata dan
mendasar; mencari alternatif; berperilaku dan berpikir untuk melakukan sesuatu
dan cari penjelasan sebanyak mungkin.

Meningkatnya keterampilan berpikir kritis yang terjadi dalam proses
pengajaran guru juga tidak terlepas untuk memotivasi dan membimbing peserta
didik agar dapat mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi,
mengembangkan alternatif pemecahan masalah, dan membuat kesimpulan
penyelesaian. Hal ini selaras dengan pandangan Mahmuzah (2015) yang
menyatakan bahwa peserta didik telah mampu berpikir kritis karena proses
pengajaran yang dapat merangsang mereka untuk mengidentifikasi masalah,
mengevaluasi atau membangun pendapat, serta menyelesaikan masalah dengan
tepat. Hal ini sejalan dengan aktivitas guru yang dilakukan oleh siswa untuk
mendorong mereka agar dapat berpikir kritis. Menurut Agusta & Noorhapizah
(2020) keterampilan berpikir tingkat tinggi memegang peran utama dalam
menciptakan generasi yang produktif dan memastikan kemajuan negara.
Keterampilan yang perlu dikembangkan sejak usia dini adalah keterampilan
berpikir kritis. Dengan keterampilan, siswa dapat berpikir secara mendalam dan
terstruktur serta berani menyampaikan kebenaran dan mengevaluasi berbagai hal
dari berbagai sudut pandang. Keterampilan ini akan membantu seseorang dalam
membuat keputusan yang tepat dan optimal dalam hidupnya.

Dan terakhir peningkatan yang terjadi pada aktivitas guru, aktivitas siswa
dan keterampilan berpikir kritis memberikan dampak pada meningkatnya hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil belajar siswa dalam melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model games kombinasi dari model Problem Based
Learning (PBL), Example Non Example, dan Course Review Horay (CRH) pada
muatan llmu pengetahuan Sosial (IPS) mengalami peningkatan di setiap
pertemuannya. Peningkatan ini disebabkan karena penerapan model games yang
membuat siswa terlibat aktif dan memiliki tingkat aktivitas belajar yang tinggi. Hal
ini disebabkan oleh pemahaman siswa terhadap konsep materi, antusiasme dalam
belajar, kemampuan berpikir kritis dan kerjasama yang baik, kepercayaan diri
untuk menyampaikan pendapat, serta kemampuan untuk berdiskusi dalam
kelompok dan merasakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
bermakna. Seluruh faktor inilah yang membuat proses pembelajaran lebih mudah
diingat dan dipahami oleh siswa sehingga hasil belajar mereka meningkat.
Menurut Priansa dalam Setyo, dkk., (2020) menyampaikan hasil belajar adalah
ketercapaian yang diperoleh peserta didik karena adanya upaya yang
dilakukannya dalam berbagai bentuk misal penguasaan, pengetahuan,
menunjukkan adanya perubahan tindakan atau tingkah laku.

Tiap pengajar pasti berharap agar dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik yang dibimbingnya. Oleh karena itu, pengajar harus membangun
hubungan yang baik dengan peserta didik melalui proses pembelajaran.
Keberhasilan setiap proses pembelajaran diukur dari seberapa jauh kemajuan
belajar yang dicapai oleh peserta didik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan yang telah diperoleh peserta didik melalui
aktivitas belajar. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan Nawawi dalam
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Suriansyah, Amelia, & Lestari (2019) yang menjelaskan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang diukur dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran
tertentu. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Christina dalam (Setyo, dkk., (2020)
menyatakan hasil belajar merupakan perubahan tindakan peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran yang terjadi akibat lingkungan belajar yang sengaja
dilakukan oleh guru melalui model pembelajaran yang dipilih dan digunakan saat
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini guru mengkombinasikan
model pembelajaran games kombinasi dari model Problem Based Learning (PBL),
Example Non Example, dan Course Review Horay (CRH) yang nantinya dapat
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar pada muatan IPS Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan. Melalui penerapan
kombinasi model pembelajaran games, guru diharapkan dapat berperan aktif
dalam proses pembelajaran. Guru dihadapkan pada tugas untuk mengelola
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan
atau jenuh. Hal ini akan berdampak pada peningkatan aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar yang sesuai dengan indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan.

Hal tersebut sejalan dengan pandangan Metroyadi, dkk., (2019) yang
menyatakan bahwa peningkatan hasil belajar disebabkan oleh aktivitas siswa.
Model kooperatif dapat membangkitkan minat siswa dan membuat mereka mudah
mengikuti pembelajaran, serta mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa. Ini
sejalan dengan pandangan Sulaiman dalam Metroyadi, dkk., (2019) yang
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif, selain dapat meningkatkan
hubungan sosial, juga dapat meningkatkan prestasi belajar. Hal ini didukung oleh
Suhaimi & Nasidawati (2020), yang menyatakan bahwa semakin baik aktivitas
guru ketika membimbing, merancang proses pembelajaran, mengorganisir, dan
mengaitkan media dalam pembelajaran yang mendorong terciptanya proses
belajar-mengajar yang efektif, akan berpengaruh pada aktivitas siswa dan
meningkatnya prestasi belajar. Guru telah berusaha maksimal untuk
meningkatkan setiap aspek dan terus meningkatkan kualitas pembelajaran
sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang optimal.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini juga didukung oleh penelitian-
penelitian sebelumnya yang hasilnya relevan yang dilakukan oleh: Alexander &
Pono (2019), Asriningtyas, dkk., (2018), Fatmawati (2017), llahi, dkk., (2022),
Pratiwi (2022), Radiansyah & Islami (2022), Rahmah (2022), Suriansyah, Amelia,
& Fitriyani (2019), Utami, dkk., (2019) telah membuktikan bahwa penerapan model
Problem Based Learning, Example Non Example, dan Course Review Horay dapat
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa pada setiap pertemuannya dikarenakan model pembelajaran
tersebut dapat membangkitkan motivasi dalam belajar dan jika pemahaman siswa
terhadap materi semakin baik maka hal ini akan memberikan dampak yang bersifat
signifikan bagi hasil belajar siswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model
pembelajaran games, yakni Problem Based Learning (PBL), Example Non
Example, dan Course Review Horay (CRH) menunjukkan bahwa model tersebut
berhasil diimplementasikan dengan sangat baik. Dengan adanya aktivitas guru
yang dilaksanakan dengan sangat baik, siswa mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar mereka juga mengalami peningkatan yang
signifikan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan
bagi para guru untuk menerapkan model pembelajaran agar mampu
meningkatkan aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar yang
meningkat.
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